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Capaian
Pembelajaran

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL1(S10) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian secara mandiri
CPL2 (P7) Menguasai konsep teoritis dan prosedur managemen dan distribusi perbekalan farmasi
CPL3 (KU5) Bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok

CPL4 (KK7) Mampu melakukan penanggulangan krisis kesehatan pada bencana

Capaian Pemb

elajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1

Mampu menguasai konsep Penanggulangan krisis kesehatan pada bencana (CPL 4)

CPMK-2 Mampu melakukan pertolongan Pertama dalam Gawat Darurat (CPL 1, CPL 4)
CPMK-3 Mampu melakukan manajemen perbekalan farmasi pada Situasi Bencana (CPL 2)
CPMK-4 Mampu melaksanakan penanggulangan krisis kesehatan pada bencana terpadu (IPE) (CPL 3, CPL 4)

Kemampuan a

khir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

Sub-CPMK1 Mampu menguasai konsep dasar penanggulangan krisis kesehatan pada bencana

Sub-CPMK?2 Mampu memahami Kebijakan Nasional, Sistem Komando dan Pengorganisasian dalam penanggulangan krisis kesehatan pada bencana
Sub-CPMK3 Mampu menguasai Sistem informasi dan komunikasi dalam penanggulangan krisis kesehatan

Sub-CPMK4 Mampu melakukan Basic Life Support

Sub-CPMK5 Mampu melakukan Triage, Stabilisasi, Transportasi dan Evakuasi pada Bencana

Sub-CPMK6 Mampu melakukan perencanaan perbekalan farmasi sesuai jenis bencana

Sub-CPMK7 Mampu melakukan penerimaan dan penyimpanan perbekalan farmasi pada kondisi tanggap darurat

Sub-CPMK8 Mampu melaksanakan pendistribusian, pencatatan dan pelaporan penggunaan perbekalan farmasi pada bencana

Sub-CPMK9 Mampu melaksanakan penanggulangan krisis kesehatan pada bencana terpadu (IPE)




Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK |

Sub CPMK 1 2 3 4 5 6 7 8 9
CPMK1 v v v
CPMK2 v v
CPMK3 \" \" v
CPMK4 v

Deskripsi Singkat
MK

Mata kuliah ini mempelajari tentang konsep dasar, Kebijakan Nasional, Sistem Komando dan Pengorganisasian, Perencanaan penanggulangan, Pengurangan Risiko
Penanggulangan Pasca Krisis Kesehatan, Sistem informasi dan komunikasi, Basic Life Support, Triage, Stabilisasi, Transportasi dan Evakuasi pada Bencana, Inisial
Asesesmen, Perawatan untuk populasi rentan dan pemenuhan kebutuhan jangka panjang, Therapi Self Healing, dan penanggulangan krisis kesehatan pada bencana
terpadu (IPE).




Bahan Kajian:
Materi
pembelajaran

1.

2.

3.

4.

Lo ~NowU

Konsep Dasar Bencana

a. Pengertian bencana

b. Jenis dan karakteristik bencana

c. Siklus bencana

d. Dampak bencana

Kebijakan Nasional, Sistem Komando dan Pengorganisasian

a. Dasar hukum dan legal etik penanganan bencana

b. Sistem komando

c. Pengorganisasian krisis kesehatan

Sistem Informasi dan komunikasi

a. Kebijakan yang terkait dengan sistem informasi penanggulangan krisis kesehatan
b. Mekanisme pengumpulan pengolahan, penyajian data dan informasi

c. Jenis informasi dan waktu penyampaian informasi

Basic Life Support

a. RJIP Pada Dewasa

b. RJP pada Anak

c. Manajemen Airway (Triple Airway Manuever)

d. Pertolongan Sumbatan Jalan Nafas

e. Balutan dan Pembidaian

f. Penilaian Kesadaran

Triage, Stabilisasi, Transportasi, dan Evakuasi pada Bencana

Perencanaan Perbekalan farmasi sesuai jenis bencana

Penerimaan dan penyimpanan perbekalan farmasi pada kondisi tanggap darurat
Pendistribusian, pencatatan dan pelaporan penggunaan perbekalan farmasi pada bencana
Penanggulangan krisis kesehatan pada bencana terpadu (IPE)
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Penilaian

Bentuk Pembelajran;

Mg Sub-CPMK . S Metode Pembelajaran; Materi Pembelajaran Bo,b?t
(sbg kemampuan akhir . Kriteria & . Penilaian
Ke- et Pe Indikator Bentuk Penugasan Mahasisswa; [Pustaka] (%)
[ Estimasi Waktu]
(1) (2) (3) (4) Luring (5) Daring (6) (7) (8)
1 Mampu menguasai konsep dasar ketepatan dalam Kriteria Bentuk 5
penanggulangan krisis kesehatan menjelaskan Pedoman Perkuliahan (50 Konsep Dasar Bencana a.
pada bencana a. definisi penskoran menit) Pengertian bencana
b. jenis, Teknik Metode b. Jenis dan karakteristik
c. karakteristik Kuis Ceramah bencana
d. siklus Meringkas Penugasan c. Siklus bencana
e. dampak bencana. Terstruktur d. Dampak bencana
Meresume
materi (60
menit)
Penugasan
Mandiri
Membaca
referensi terkait
(60 menit)
2-3 | Mampu memahami Kebijakan ketepatan dalam Kriteria Bentuk
Nasional, Sistem Komando dan menjelaskan Pedoman Perkuliahan (50 Kebijakan Nasional, Sistem
Pengorganisasian dalam a. Dasar hukum dan penskoran menit) Komando dan
penanggulangan krisis kesehatan legal etik penanganan Teknik Metode Pengorganisasian
pada bencana bencana Kuis Diskusi a. Dasar hukum dan legal
b. Sistem komando Meringkas Kelompok etik penanganan bencana
c. Pengorganisasian Penugasan b. Sistem komando
krisis kesehatan Terstruktur c. Pengorganisasian krisis
Menyusun kesehatan
makalah (60
menit)
Penugasan
Mandiri
Membaca
referensi terkait
(60 menit)
4 Mampu menguasai Sistem ketepatan dalam Kriteria Bentuk Sistem informasi dan
informasi dan komunikasi dalam menjelaskan Pedoman Perkuliahan (50 komunikasi
penanggulangan krisis kesehatan a. Kebijakan yang penskoran menit) a. Kebijakan yang terkait
terkait dengan sistem Teknik Metode dengan sistem informasi
informasi Test lisan Study Kasus penanggulangan krisis
penanggulangan krisis Penugasan kesehatan




kesehatan Terstruktur b. Mekanisme
b. Mekanisme Meresume pengumpulan pengolahan,
pengumpulan materi (60 penyajian data dan
pengolahan, penyajian menit) informasi
data dan informasi Penugasan c. Jenis informasi dan
c. Jenis informasi dan Mandiri waktu penyampaian
waktu penyampaian Membaca informasi
informasi referensi terkait
(60 menit)
5-7 Mampu melakukan Basic Life a. Ketepatan dalam Kriteria Bentuk 10
Support mengidentifikasi Pedoman Perkuliahan (50 Basic Life Support
korban henti Penskoran menit) a. RJP Pada Dewasa
jantung dan korban | Performance Praktik (120 b. RJP pada Anak
yang mengalami assesment menit) ¢. Manajemen Airway
sumbatan jalan Teknik Metode (Triple Airway Manuever)
nafas Test Ceramah d. Pertolongan Sumbatan
b. ketepatan dalam Test observasi | Demostrasi/Sim Jalan Nafas
melakukan Basic ulasi e. Balutan dan Pembidaian
Life Support f. Penilaian Kesadaran
8 uTsS
9-10 | Mampu melakukan Triage, a. Ketepatan dalam Kriteria Bentuk Via Zoom link : Triage, Stabilisasi, 10
Stabilisasi, Transportasi dan mengidentifikasi Pedoman Perkuliahan (50 https://unm-ac- Transportasi dan Evakuasi
Evakuasi pada Bencana korban bencana Penskoran menit) id.zoom.us/j/999985 | pada Bencana
berdasarkan Performance Praktik (120 76656?pwd=0WIJIidV
prioritas/triage assesment menit) ImKOtYazZUSVB5bH
b. ketepatan dalam Teknik Metode NjajlJQT09
melakukan triage, Test Ceramah

Stabilisasi,
Transportasi dan
Evakuasi pada
Bencana

Test observasi

Demostrasi/Sim
ulasi




11 Mampu melakukan perencanaan a. Kemampuan Kriteria Bentuk Perencanaan perbekalan 5
perbekalan farmasi sesuai jenis mengidentifikasi risiko | pedoman Perkuliahan farmasi sesuai jenis
bencana penyakit yang timbul penskoran Tatap Muka (50 bencana

pada tiap jenis bencana | Teknik menit)

b. Ketepatan Tes Tugas kelompok
mengidentifikasi jenis (bentuk lain)
perbekalan untuk tiap (120 menit)
jenis risiko penyakit

c. Kemampuan

mengkategorikan tiap

kelompok perbekalan

farmasi sesuai dengan

tujuan terapi

12. Mampu melakukan penerimaan a. Kemampuan Kriteria Bentuk Penerimaan dan 5
dan penyimpanan perbekalan melakukan simulasi Rubrik Perkuliahan penyimpanan perbekalan
farmasi pada kondisi tanggap penerimaan penilaian Tatap Muka (50 farmasi pada kondisi
darurat perbekalan farmasi Kinerja menit) tanggap darurat

b. Ketepatan kelompok Tugas kelompok
melakukan Bentuk (praktik)
penyimpanan penugasan (170 menit)
perbekalan farmasi kelompok

untuk menjamin

stabilitas dan

kemudahan

penyediaannya

13. Mampu melaksanakan a. Kemampuan Kriteria Bentuk 10
pendistribusian, pencatatan dan menyiapkan pedoman Perkuliahan Pendistribusian,
pelaporan penggunaan perbekalan | perbekalan farmasi penskoran Tatap Muka (50 pencatatan dan pelaporan
farmasi pada bencana untuk didistribusikan Bentuk menit) penggunaan perbekalan

pada kondisi tanggap tes Tugas mandiri farmasi pada bencana
darurat Kriteria (bentuk lain)

b. Kemampuan penilaian (120 menit)

mencatat perbekalan laporan

farmasi yang Bentuk

didistribusikan pada non-tes

kondisi tanggap
darurat

c. Kemampuan
membuat laporan
penggunaan, obat




rusak dan obat
kadaluarsa pada
kondisi pasca bencana

14-15 | Mampu melaksanakan ketepatan dalam Kriteria Bentuk Penanggulangan krisis 10
penanggulangan krisis melakukan Performance Praktik (170 kesehatan pada bencana
Teknik menit) terpadu (IPE).
Test observasi | Metode
Demostrasi/Sim
ulasi
16 UAS / Evaluasi Akhir Semester: melakukan validasi penilaian akhir dan menentukan kelulusan mahasiswa

Catatan:

1.

10.
11.

Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari
sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan
kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.
Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian
sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=tatap muka, PT=penugasan terstuktur, BM=belajar mandiri



